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Abstract. Higher-order thinking skills are important for students. However, students' high-level
thinking skills in Indonesia are declining, especially during the Covid-19 pandemic due to the
application of online learning. Students can improve their higher-order thinking skills through
hybrid learning. This study aims to examine the importance of Christian philosophy on students'
higher-order thinking skills in hybrid learning. The writing method used is a literature review.
Christian anthropology discusses humans as a picture of God who fell into sin so that he needs the
saving grace of Christ to return to being a true human. Teachers must have a correct understanding
of Christian Anthropology in order to view students according to the truth of God's Word. Because
the right understanding to direct teachers to classroom teaching practices that can develop students'
thinking skills. Students must be responsible for the ability to think given by God. It can be concluded
that it is important to use Christian philosophy to see the development of students' higher-order
thinking skills in hybrid learning because higher-order thinking skills are one of God's
characteristics found in humans, which are images of God, so they must be improved. The advice
given is to go over all of the Christian philosophy to gain a broader understanding.

Keywords: Christian philosophy, higher-order thinking skills, hybrid learning

Abstrak. Kemampuan berpikir tingkat tinggi penting bagi siswa. Namun kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa di Indonesia semakin menurun, terutama di masa pandemi Covid-19 akibat
penerapan pembelajaran daring. Siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
melalui pembelajaran hybrid. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pentingnya filsafat
Kristen pada keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran hybrid. Metode
penulisan yang digunakan adalah kajian literatur. Antropologi Kristen membahas manusia sebagai
gambaran Tuhan yang jatuh dalam dosa, sehingga membutuhkan anugerah keselamatan Kristus
untuk kembali menjadi manusia sejati. Guru harus memiliki pemahaman yang benar tentang
Antropologi Kristen agar dapat memandang siswa sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan. Karena
pemahaman yang benar untuk mengarahkan guru kepada praktik pengajaran di kelas yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Siswa harus bertanggung jawab atas kemampuan
berpikir yang diberikan oleh Tuhan. Dapat disimpulkan bahwa penting menggunakan filsafat
Kristen untuk melihat perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran
hybrid karena kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu sifat Allah yang terdapat
pada manusia yang merupakan gambar Tuhan sehingga harus ditingkatkan. Saran yang diberikan
adalah membahas semua filosofi Kristen untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas.

Kata kunci: Filsafat Kristen, keterampilan berpikir tingkat tinggi, pembelajaran hybrid
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PENDAHULUAN

Siswa di Indonesia memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
rendah. Nilai tes Programme for International Student Assessment (PISA) yang
diperoleh oleh siswa mengalami penurunan dari 2015 dengan nilai 403 menjadi 396
di tahun 2018. Terdapat 79 negara yang menguikuti tes PISA dan Indonesia berada
di peringkat ketujuh dari bawah atau urutan ke-72 (Lestari and Annizar, 2020).
Berdasarkan peringkat tersebut, kemampuan siswa Indonesia berada di posisi yang
jauh tertinggal dari negara lainnya. PISA merupakan sebuah tes yang dilaksanakan
tiga tahun sekali kepada siswa berusia 15 tahun dan bertujuan untuk menguji
kemampuan literasi siswa yaitu literasi membaca, matematika, dan sains (Ndiung
dan Jediut, 2020). Berdasarkan tes PISA yang dilakukan pada 2018, siswa di
Indonesia kurang mampu dalam ketiga bidang tersebut (Nurmawati, Driana, dan
Ernawati, 2020).

Pandemik Covid-19 yang mewabah di dunia, termasuk Indonesia,
memengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan.
Pandemik Covid-19 yang menular dengan cepat membuat kegiatan pendidikan
yang seharusnya diadakan di sekolah harus dilaksanakan dari rumah demi
mencegah penularan Covid-19 (Simanjuntak dan Kismartini, 2020). Situasi
tersebut mengharuskan siswa mengikuti pembelajaran jarak jauh secara daring.
Pembelajaran daring dilaksanakan dalam jaringan atau secara virtual dan tidak
dibatasi oleh ruang serta waktu (Syarifudin, 2020). Hal tersebut menjadi suatu
tantangan bagi siswa, baik dari segi fasilitas serta kemampuan siswa dalam

mengikuti pembelajaran.
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Pada masa pandemik Covid-19, kemampuan berpikir tingkat tinggi dari
siswa terlihat semakin menurun. Selama masa pandemik, siswa kesulitan untuk
menentukan permasalahan pada soal dengan tingkat kemampuan berpikir tingkat
rendah yakni C1-C4, siswa kurang terlatih menyelesaikan soal berbasis masalah,
serta siswa kurang memiliki pertanyaan mengenai yang belum dipahami (Mazidah,
2022). Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Aryani, dkk. (2022) bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa masih rendah karena siswa kurang mampu
menyelesaikan soal bersifat analisis, evaluasi, dan kreatif yang merupakan soal
untuk melihat kemampuan HOTS siswa. Berdasarkan ujian yang dilakukan oleh
Munisa, dkk. (2021) di SMA Negeri 2 Unggul Sekayu, sebagian besar siswa yakni
61,67% dari 60 siswa belum punya kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu berpikir tingkat tinggi
karena masih kesulitan untuk mengerjakan soal dengan tingkatan berpikir yang
rendah. Maka dari itu, siswa perlu rajin berlatih mengerjakan soal dengan tingkatan
HOTS.

Dalam berbagai jenjang Pendidikan, ditemukan perbedaan kemampuan
berpikir yang disesuaikan dengan usia siswa. Teori perkembangan yang diutarakan
Piaget mengenai tahap pendidikan formal yakni siswa dengan usia 11 tahun sudah
mulai mampu memikirkan sesuatu yang abstrak (Istiyono, Mardapi, dan Suparno,
2014). Kemampuan berpikir seseorang akan maksimal pada usia 15 hingga 18
tahun. Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills
(HOTS) merupakan cara berpikir untuk mengkorelasikan pengetahuan yang sudah

diperoleh siswa guna mendorong siswa dapat berpikir kreatif dan kritis (Mikly dkk.,
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2021). Kemampuan ini melibatkan proses berpikir yang lebih dari sekadar
menghapal materi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat ditemukan di
taksonomi Bloom revisi yang bercirikan adanya proses analisis, sintesis, dan
mencipta (Widiastuti dan Winaya, 2021). Siswa yang berpikir dengan kemampuan
tingkat tinggi yaitu siswa yang sanggup berpikir secara logis, kritis, reflektif,
kreatif, dan dapat memecahkan suatu permasalahan pada situasi yang baru (Afrita
dan Darussyamsu, 2020).

Selama melaksanakan pembelajaran daring terdapat berbagai faktor yang
memengaruhi rendahnya kemampuan berpikir siswa. Siswa dimanjakan oleh
berbagai informasi yang sudah tersedia di internet dan belajar dengan hanya sekedar
menghapal materi. Teknologi informasi dan komunikasi yang ada membuat siswa
ketergantungan ((Munti dan Syaifuddin, 2020). Ketergantungan yang terjadi
seperti, akses materi pembelajaran yang mudah diperoleh melalui mesin pencari di
internet, pengerjaan tugas hanya perlu menyalin dan menempel jawaban dari
internet tanpa dipahami. Faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan berpikir
siswa yaitu siswa hanya menghafal teori (Nasution, 2021). Selain itu, siswa sekadar
menerima informasi tanpa mencoba berpikir lebih jauh (Suratno dan Sinabang,
2020). Faktor lainnya yang memengaruhi kemampuan berpikir siswa yaitu
hambatan pembelajaran daring selama pandemik, seperti kurangnya penguasaan
teknologi informasi, model dan metode pembelajaran kurang sesuai, kurangnya
keaktifan siswa dalam pembelajaran yang disebabkan oleh rendahnya motivasi
siswa, fasilitas belajar yang kurang memadai, dan sumber belajar yang sulit diakses

karena tidak memiliki fasilitas internet (Ibrahim, 2021).

Egilia Lucky, Jessica Elfani Bermuli 4


http://jurnal.sttissiau.ac.id/

BONAFIDE: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen
www. http://jurnal.sttissiau.ac.id/Volume 4/Nomor 1/Juni 2023/hal 1-20

Dalam bidang pendidikan, filosofi mendasari setiap pemikiran mengenai
sifat dasar yang dimiliki oleh siswa, peran guru, kurikulum yang digunakan, metode
pembelajaran, dan fungsi sosial sekolah (Knight, 2009). Sangat penting bagi guru
Kristen untuk memiliki filosofi yang sesuai kebenaran Firman Tuhan dalam
memahami sifat dasar siswa atau natur dari siswa. Antropologi Kristen yang
membahas mengenai manusia membantu dalam mengenal natur siswa sesuai
kebenaran. Natur siswa dapat dipahami ketika dilihat dari perspektif Tuhan yang
menyatakan manusia merupakan gambar rupa Allah melalui Firman Tuhan bahwa
“Tuhan menciptakan manusia dalam gambar dan rupa-Nya” (Kejadian 1:27).
Sebagai gambar dan rupa Allah, siswa mewarisi sifat-sifat Allah seperti, kasih, akal
budi, dan sebagainya. Manusia harus bertanggung jawab terhadap setiap anugerah
yang diberikan Tuhan, seperti kemampuan berpikir yang perlu terus dikembangkan.
Kejatuhan dalam dosa membuat manusia semakin sulit untuk melakukan kebenaran
dan cenderung berbuat dosa dari pada mengikuti kehendak Tuhan.

Pengenalan siswa terhadap Kristus sebagai Tuhan dan Juru selamat dengan
bantuan Roh Kudus akan membawa siswa kembali menjadi gambar dan rupa Allah
sepenuhnya. Dengan kebenaran Kristus, siswa dimampukan untuk memiliki
pandangan diri yang benar. Hal tersebut berarti siswa bisa menangkap pentingnya
menggunakan kemampuan berpikir yang telah diberikan Tuhan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam cahaya Allah, kita dapat
melihat kebenaran yang dapat mencerahkan pengetahuan yang dimiliki karena
kebenaran yang objektif, tidak seperti pemikiran manusia yang subjektif (Bavinck,

2011).
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Siswa yang kurang mampu berpikir tingkat tinggi perlu dilatih agar
pemikirannya semakin terasah. Akal budi adalah anugerah pemberian Tuhan yang
perlu terus dikembangkan untuk bisa mengerjakan amanat budaya yaitu menguasai
bumi atau mengelola seluruh ciptaan Allah. Pada dasarnya kemampuan berpikir
tersebut akan memampukan siswa mengelola ciptaan Allah dan memuliakan Allah
dengan kemampuannya dalam berpikir. Siswa harus hidup dengan memuliakan
nama Tuhan (Brummelen, 2009).

Penting bagi siswa membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
memiliki pandangan bahwa usaha tersebut dilakukan untuk kemuliaan Tuhan yang
sudah memberikan akal budi kepada manusia. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji pentingnya filsafat Kristen pada keterampilan

berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran hybrid.

METODE PENELITIAN

Metode penulisan yang dipakai yaitu kajian literatur. Kajian literatur
merupakan suatu langkah untuk menemukan sumber teori yang sesuai dan akan
disintesis hasilnya (Pakpahan dkk., 2022). Idealnya kajian literatur menjelaskan
secara komprehensif mengenai berbagai pandangan dari topik yang diteliti
(Mahyuni, 2021). Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan teori-teori dari
pemikiran terdahulu yang diproses untuk disintesis menjadi suatu pemahaman

menyeluruh.
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HASIL PENELITIAN

Antropologi dunia hanya melihat manusia dari permukaan luar dan tidak
memberikan jawaban pasti mengenai identitas diri manusia. Pandangan antropologi
Kristen menjelaskan bahwa manusia adalah gambar rupa Allah yang jatuh dalam
dosa dan membutuhkan penebusan Kristus untuk kembali menjadi manusia sejati.

Pemahaman yang benar mengenai identitas manusia sesuai dengan Alkitab
dapat membantu siswa memahami pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi
dan tanggung jawab mereka untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Manusia
yang telah ditebus memiliki tanggung jawab untuk membantu memulihkan ciptaan
lainnya.

Namun, siswa SMA di Indonesia belum diindikasikan memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman
siswa terhadap identitas diri yang benar dan kurangnya kesadaran akan tanggung
jawab untuk mengembangkan kemampuan berpikir.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa perlu
mengembangkan kemampuan tersebut melalui latihan konsisten dan aktif dalam
pembelajaran. Selain itu, penerapan pembelajaran secara hybrid dapat membantu

siswa memaksimalkan potensinya dalam berpikir tingkat tinggi.

PEMBAHASAN

Antropologi yang dipahami oleh dunia hanya melihat manusia dari
permukaan luar, bukan identitas yang sesungguhnya. Secara umum, antropologi
mempelajari manusia berdasarkan perilaku yang ditunjukkan dalam kehidupannya

(Kuntari, 2019). Dalam hal ini, perilaku yang diperlihatkan merupakan sisi
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permukaan saja, seperti pola hidup, budaya, dan perilaku yang ditunjukkan. Selain
itu, antropologi dunia tidak memberikan jawaban yang pasti mengenai identitas diri
manusia. Manusia hanya dipandang sebagai makhluk yang memiliki kelebihan dan
kekurangan, memiliki keunikan masing-masing, dan bermartabat. Berdasarkan
pandangan tersebut, siswa akan meyakini bahwa dirinya sudah baik dan tidak
memerlukan keberadaan Allah dalam menjalani hidup (Gea dan Darmawan, 2021).
Pemahaman yang diberikan dunia sangat sempit dalam mendefenisikan manusia.

Antropologi Kristen menjelaskan tentang identitas manusia yang sesuai
dengan kebenaran firman Tuhan (Knight, 2009). Antropologi Kristen memandang
manusia sebagai gambar rupa Allah, memiliki sifat-sifat Allah, dan sudah jatuh ke
dalam dosa sehingga memerlukan anugerah keselamatan melalui Yesus Kristus
untuk kembali lagi menjadi manusia sejati (Bangun dan Harefa, 2020). Kejadian
1:26 berbunyi “Berfirmanlah Allah: “Baiklah Kita menjadikan manusia menurut
gambar dan rupa Kita...” dapat dipahami bahwa manusia istimewa karena
merupakan imago dei yang mewarisi sifat Allah yaitu akal budi, fisik, perasaan dan
sebagainya (Tiyono, 2017). Padangan Kristen mengenai identitas manusia dapat
menolong siswa untuk memahami pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi
sebab kemampuan yang diberikan Tuhan merupakan gambar Allah. Setiap karunia
yang diberikan Tuhan perlu digunakan dengan baik serta dikembangkan sebagai
bentuk rasa syukur dan tanggung jawab manusia (Saragih, Hidayat, dan Tamba,
2019).

Manusia yang merupakan gambar rupa Allah juga diberikan kehendak

untuk memilih taat atau tidak kepada Tuhan (Susanto, 2019). Dalam hal ini, siswa

Egilia Lucky, Jessica Elfani Bermuli 8


http://jurnal.sttissiau.ac.id/

BONAFIDE: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen
www. http://jurnal.sttissiau.ac.id/Volume 4/Nomor 1/Juni 2023/hal 1-20

dapat memilih untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya atau tidak. Roma
12:2 berbunyi “Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah
oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah kehendak
Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna.”
menyatakan bahwa Tuhan menghendaki orang percaya untuk mengalami
pembaharuan budi yang merujuk kepada pemikiran, kecerdasan, dan pengertian
sesuai standar Allah (Sumiwi, 2018). Menurut Alkitab, pikiran dapat dijelaskan
dengan istilah “hati” yang meliputi emosi, kemauan, dan intelektual, serta
terkadang disebut pikiran atau akal budi (Hutagalung, 2013). Sebagai manusia yang
telah jatuh dalam dosa, siswa akan semakin sulit untuk menentukan pilihan sesuai
yang Allah inginkan. Dengan demikian, penting bagi siswa mempunyai
pemahaman yang benar mengenai identitas dirinya.

Pandangan manusia yang sesuai dengan Alkitab hanya dapat dipahami
siswa setelah menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat (Setiawan, 2019).
Melalui penebusan Kristus, siswa dapat dipulihkan kembali atau menjadi manusia
sejati dalam anugerah Allah oleh pertolongan Roh Kudus (Hutahaean, 2018). Perlu
dipahami bahwa penebusan adalah karya Allah semata sehingga dapat dipulihkan
serta didamaikan dengan Allah (Waruwu dan Togatorop, 2019). Mulanya,
seseorang yang dipulihkan Allah harus dilahirbarukan oleh Roh Kudus sebelum
membawa orang tersebut untuk mengalami pemulihan gambar Allah. Roh Kudus
disebut sebagai roh rahmat yang mengambil “rahmat Kristus” untuk diberikan
kepada setiap orang percaya (Berkhof, 1996). Lahir baru dipandang sebagai suatu

prinsip untuk menjalani hidup baru yang sudah diberikan Roh Kudus, pembaharuan
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moral yang membawa kepada hidup suci, dan memulihkan dunia yang telah
mengalami kejatuhan (Bavinck, 2011). Pemulihan gambar Allah pada diri siswa
akan membuat siswa mampu untuk kembali bersekutu dengan Allah, berelasi
dengan sesama, dan memiliki kesadaran untuk menggunakan serta
mengembangkan kemampuan berpikirnya sesuai kehendak Tuhan.

Orang percaya yang telah ditebus memiliki tanggung jawab untuk
membantu memulihkan ciptaan lainnya (Debora dan Han, 2020). Dalam hal ini,
siswa harus mengembangkan kemampuan berpikirnya karena siswa bertanggung
jawab mengerjakan mandat budaya. Orang yang beriman kepada Kristus akan
dimampukan untuk dapat mengenal hikmat yang berasal dari Allah dan melakukan
mandat budaya yang dikehendaki Tuhan (Tarigan, 2019). Siswa yang sudah
percaya kepada Kristus tidak sekadar mengandalkan pemikirannya sendiri, akan
tetapi akan dituntun oleh hikmat Allah untuk melakukan mandat budaya.

Terdapat begitu banyak pandangan mengenai natur atau hakikat manusia di
dunia ini. Setiap pandangan tersebut harus dianalisis secara kritis dengan dasar
firman Tuhan karena banyak pandangan yang tidak sesuai kebenaran. Berbagai
teori mengenai natur manusia dibuat oleh manusia. Akan tetapi, pemikiran dari
setiap ahli belum tentu benar karena rasio yang dimiliki manusia terbatas serta
sudah tercemar dosa sehingga ahli-ahli tidak dapat mengerti natur manusia secara
objektif. Pikiran manusia telah dikuasai oleh konsep relativisme dan subyektifitas
(Sari dan Bermuli, 2021). Hal tersebut yang membuat adanya berbagai pendapat

mengenai natur manusia.
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Setiap orang membuat pandangan sendiri mengenai natur manusia sesuai
yang dipahami. Orang yang belum ditebus dapat diarahkan oleh rasionya yang telah
dicemari dosa untuk tidak melakukan kehendak Allah (Hodge, 2005). Pandangan
sekuler cenderung keliru dalam memahami manusia sehingga perlu dipikirkan
dengan perspektif Kristen sebelum diterima. Beberapa pandangan sekuler tersebut
meliputi teori tabularasa, manusia merupakan makhluk yang bebas, behavioristik,
manusia bukan makhluk rasional, dan manusia memiliki karakter dan nilai
kehidupan yang berbeda.

Natur siswa berdasarkan kebenaran Alkitab, yakni gambar Allah yang
sudah jatuh dalam dosa, serta membutuhkan penebusan Kristus untuk dapat
kembali “menjadi manusia” (Wijaya, 2016). Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa
pendamaian manusia dan Allah merupakan sepenuhnya karya Allah, tanpa andil
manusia. Akan tetapi, manusia tetap harus berespons setelah mengalami
rekonsiliasi dengan Allah, yaitu bertanggung jawab atas gambar Allah pada dirinya
yang telah dipulihkan. Setelah mengalami pembaharuan diri, orang percaya harus
semakin serupa dengan Kristus (Tarigan, 2021). Supaya semakin serupa Kristus,
orang percaya perlu memahami bahwa Roh Kudus yang memampukan manusia
untuk menyatakan gambar rupa Allah dalam kehidupan sehari-hari dan manusia
perlu berespons secara bertanggung jawab untuk menunjukkan gambar dan rupa
Allah di dalam dirinya (Hoekema, 2009). Dengan memahami kedua hal tersebut,
siswa akan terbantu untuk memahami dirinya dan menyadari bahwa la memiliki
tanggung jawab untuk setiap sifat-sifat Allah yang la miliki, termasuk kemampuan

berpikir sehingga siswa harus berusaha mengembangkan kemampuan berpikir
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tingkat tingginya. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan yang penting dimiliki
setiap siswa.

Siswa perlu memahami bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
satu dari banyak kemampuan esensial yang harus dimiliki. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi terdiri atas berpikir kritis dan kreatif, menghubungkan fakta dan ide,
serta membuat sesuatu yang membangun pengetahuan sehingga tidak sekadar
menghapal materi yang dipelajari (Ariandari, 2015). Tujuan berpikir tingkat tinggi
yaitu siswa sanggup menangani persoalan baru dalam kehidupan sehari-hari,
membantu siswa nanti saat masuk ke dunia kerja, berdampak terhadap peradaban,
mampu untuk menganalisis, mengevaluasi, berkreasi, serta membantu ketika
mengikuti pembelajaran (Primayana, 2019). Tujuan dari berpikir tingkat tinggi
tersebut sejalan dengan mandat budaya yang diberikan oleh Tuhan. Kurangnya
pemahaman siswa mengenai tujuan berpikir tingkat tinggi tersebut yang merupakan
mandat budaya membuat siswa tidak maksimal dalam mengikuti pembelajaran.
Terutama di masa pandemik yang menerapkan pembelajaran daring, siswa
mengalami berbagai hambatan belajar selama masa pandemik, seperti pembelajaran
yang kurang efektif karena terbatasnya sarana dan prasarana belajar, jaringan
internet yang kurang baik, dan siswa yang tidak terbiasa menggunakan teknologi
(Tania, 2021). Maka dari itu, siswa perlu memahami pentingnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi bagi diri mereka supaya dapat tergerak untuk meningkatkan

kemampuannya meskipun terdapat berbagai hambatan dalam belajar.
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Siswa SMA di Indonesia belum dapat diindikasikan memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Berlandaskan data PISA yang dilaksanakan pada tahun
2018, nilai dari tes siswa Indonesia jauh jika dibandingkan dengan negara lain
(Pratiwi, 2019). Tes tersebut dapat melihat kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa yang mencakup penalaran, menganalisis, evaluasi, berkreasi, menyintesis,
kritis, memecahkan suatu permasalahan yang baru dengan mencari jawaban
permasalahan tersebut, dan menilai gagasan dengan alasan yang kuat (Yuniarti,
2021). Penyebab yang membuat siswa SMA di Indonesia kurang mampu berpikir
tingkat tinggi yaitu kesulitan menentukan permasalahan pada soal, kurang terlatih
menyelesaikan soal berbasis masalah, bersifat analisis, evaluasi, dan kreatif yang
merupakan soal untuk melihat kemampuan HOTS, serta kurang kritis memberikan
pertanyaan tentang materi yang belum dipahami, dan kurang mampu
menyelesaikan soal siswa. Jika ditinjau dari antropologi Kristen, siswa SMA di
Indonesia belum mampu berpikir tingkat tinggi karena belum memiliki pemahaman
terhadap identitas diri yang benar dan kurangnya kesadaran akan tanggung jawab
untuk mengembangkan akal budi yang Tuhan telah anugerahkan.

Sebagai gambar rupa Allah yang sudah dikaruniakan kemampuan untuk
berpikir, siswa harus dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Kemampuan berpikir dapat ditingkatkan lewat latihan konsisten (Mufidah dan
Wijaya, 2017). Beberapa upaya yang dapat dilakukan siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu menghubungkan teori, praktik, serta ide
yang dimiliki melalui latihan soal yang sifatnya memecahkan permasalahan, selalu

aktif dalam pembelajaran, menghadapi masalah yang belum pernah dihadapi, dan
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mampu mempertahankan pendapatnya. Upaya untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tersebut dapat dimaksimalkan dengan penerapan pembelajaran secara
hybrid, terutama di masa pandemik.

Pembelajaran yang dilakukan secara hybrid dapat membantu siswa semakin
memaksimalkan potensinya dalam berpikir tingkat tinggi. Masa pandemik yang
sebelumnya mengharuskan pembelajaran dilakukan secara daring dinilai kurang
baik sehingga diharapkan pembelajaran dilakukan dengan bertemu muka (Fahrijal
dan Zulkarnaen, 2022). Akan tetapi, tidak memungkinkan jika seluruh kegiatan
pembelajaran dilakukan tatap muka karena Covid-19 masih tersebar di masyarakat
sehingga pembelajaran secara hybrid dapat menjadi harapan demi meningkatkan
kemampuan berpikir siswa.

Pembelajaran hybrid memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
pelaksanaannya. Kelebihan dari pembelajaran secara hybrid vyaitu siswa
mendapatkan materi yang lebih lengkap, siswa dapat mencari bahan pembelajaran
dari internet, dan guru mampu memantau siswa secara daring melalui internet
(Afidah, 2020). Hal tersebut memberikan suatu gambaran bahwa pembelajaran
hybrid dapat mengembangkan kemampuan berpkikir siswa dengan kemudahan
yang diberikan teknologi.

Setiap metode pembelajaran selalu memiliki kekurangan yang menjadi
suatu kendala, termasuk pembelajaran hybrid. Kekurangan pembelajaran hybrid
yaitu siswa terkadang tidak memasuki kelas, tidak memaksimalkan kesempatan
belajar daring, terbatasnya peralatan belajar, serta kurangnya kemandirian belajar

siswa ketika tidak diawasi secara langsung oleh orang tua (Makhin, 2021).
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Berdasarkan hal tersebut, penggunaan teknologi dan kurangnya kesadaran
mengikuti kegiatan pembelajaran dapat menjadi kendala dalam pelaksanaannya.
Akan tetapi, setiap kendala dapat teratasi jika siswa memiliki kesadaran terhadap
tanggung jawab mengembangkan kemampuan berpikirnya sebagai gambar rupa
Allah yang dikaruniakan pikiran. Ketika siswa sadar akan tanggung jawabnya,
siswa tersebut akan berupaya mengikuti pembelajaran, sekalipun dalam kondisi
yang sulit.

Tanggung jawab yang diberikan kepada manusia harus dikerjakan dengan
fokus kepada Allah dan dilakukan sepenuh hati (Suplig, 2017). Dalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa harus berangkat dari
pemahaman bahwa dirinya merupakan imago dei yang telah diberi mandat oleh
Allah. Pemahaman tersebut akan membawa siswa untuk senantiasa berusaha ketika
diperhadapkan dengan kendala ketika sedang belajar. Siswa harus memiliki
kepercayaan kepada Tuhan yang akan memampukannya untuk menghadapi setiap
kendala ketika berjalan dalam iman (Gunawan, 2017). Rasa tanggung jawab akan
mandat budaya juga akan menggerakkan siswa untuk berusaha mengembangkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini yaitu sangat penting menggunakan perspektif
Kristen untuk memandang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada
pembelajaran hybrid karena kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah suatu sifat
Allah pada manusia yang merupakan gambar rupa Allah yang telah rusak dan

melalui pemulihan di dalam Yesus Kristus dapat memampukan manusia

Egilia Lucky, Jessica Elfani Bermuli 15


http://jurnal.sttissiau.ac.id/

BONAFIDE: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen
www. http://jurnal.sttissiau.ac.id/Volume 4/Nomor 1/Juni 2023/hal 1-20

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan benar melalui
pembelajaran hybrid.

Pemahaman antropologi memberikan dampak besar pada praktik
pengajaran di kelas. Guru harus memiliki pemahaman yang benar mengenai
pentingnya penebusan Kristus untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang didasarkan pada antropologi Kristen. Antropologi Kristen memandang
manusia sebagai gambar rupa Allah yang jatuh dan memerlukan penebusan Kristus.
Kesadaran terhadap pentingnya penebusan Kristus akan sangat menolong guru
memandang siswa dengan benar dan mengarahkan guru untuk melakukan
pengajaran yang sesuai sehingga siswa mengalami perkembangan dalam berbagai
aspek, termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penting bagi guru untuk
memahami upaya pengembangan kemampuan berpikir siswa kelak dapat
berdampak besar dalam mengerjakan mandat budaya yang diberikan Tuhan
sehingga guru mengerjakan panggilannya dengan serius dan bertanggung jawab.
Dalam pengajaran, guru harus mendasarinya dengan kasih kepada Allah agar

konsisten mengajar sesuai kehendak Allah (Ulangan 6:4-9).
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